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Abstrak
Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning dalam mata pelajaran IPA kelas IV materi peranan sumber daya alam terhadap lingkungan, serta melihat pengaruh pendekatan Contextual Teaching and Learning terhadap hasil belajar. Penelitian menggunakan quasi-experimental design tipe Nonequivalent Sampled Group Design. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran mengunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning sudah terlaksana baik dengan prosentase lebih dari 80%. Hasil uji t diperoleh nilai t hitung -2,138 < t tabel -2,002. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
Kata Kunci: pendekatan Contextual Teaching and Learning, hasil belajar, IPA. 
Abstract

The research had a purpose to describe the implementation of Contextual Teaching and Learning approach in science subject of fourth grade with the material about the role of nature resource to the environment. This research also proves the effect of Contextual Teaching and Learning approach to the learning result. This research is based quasi-experimental design that uses Nonequivalent sampled group design. The result of the research shows that implemented learning that is applying Contextual Teaching and Learning has been implemented well with the percentage more than 100%. Based on t-test, the researcher get the result that t count -2,138 < t table -2,002. The conclusion is the application of Contextual Teaching and Learning approach give a significant effect to the learning results.
Keywords: Contextual Teaching and Learning approach, learning resulst, Science.
PENDAHULUAN 

Pendidikan sangat penting bagi manusia, karena melalui pendidikan manusia mendapatkan berbagai pengetahuan, keterampilan, dan perubahan sikap. Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) pasal 1 ayat 1 (dalam Roesmingisih, 2004:58) menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk menghidupkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa aktif membangun potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan. Pendidikan menerapkan kurikulum yang yang mengarahkan siswa untuk menguasai kompetensi yang nantinya akan memberikan bekal pengetahuan, sikap, dan keterampilan kepada siswa.


Kurikulum berisikan materi yang akan diajarkan dari seluruh program yang dilakukan disekolah. Didalam kurikulum pendidikan sekolah dasar terdapat beberapa mata pelajaran yang harus dikuasai siswa, salah satunya adalah mata pelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam). IPA merupakan konsep pembelajaran yang mempelajari tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam. Proses pembelajaran IPA di sekolah dasar menekankan pada pemberian pengalaman secara langsung untuk mengembangkan kompetensi agar siswa dapat menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. IPA dibutuhkan oleh siswa dalam untuk memenuhi kebutuhannya dalam memecahkan suatu masalah dalam kehidupan sehari-hari. Untuk itu dibutuhkannya kondisi pembelajaran yang diaharapkan mampu mengarahkan siswa untuk belajar memaknai apa yang dipelajarinya sehingga siswa akan lebih mudah dalam menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari secara ilmiah.


Berdasarkan hasil observasi Pada tanggal 11 Desember 2014 dan 8 Februari 2015, masih ditemukan kondisi pembelajaran yang menerapkan sistem pendidikan konvensional. Sistem pembelajaran yang dilakukan guru masih sekedar mentransfer ilmu saja, siswa kurang diberi kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui pengamatan secara langsung, kegiatan pembelajaran belum memberikan proses pembelajarn yang bermakna dalam membangun pengetahuannya. Guru hanya menggunakan buku siswa sebagai sumber belajar sedangkan media pembelajarannya hanya menggunakan gambar-gambar yang ada dalam buku siswa. Masalah tersebut akan berdampak pada rendahnya minat dan perhatian siswa, bahkan hasil belajar siswa yang belum maksimal. Berdasarkan permasalahan tersebut, seorang guru hendaknya menggunakan pendekatan, strategi, model, dan metode yang tepat dan inovatif agar apa yang dipelajari siswa dapat dipahami dengan baik sesuai dengan karakteristik siswa.


Terdapat salah satu pendekatan pembelajaran yang diterapkan dalam proses belajar mengajar yaitu pendekatan Contextual Teaching and Learning atau yang disingkat CTL. CTL merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan pada pembelajaran secara langsung dan menghubungkan materi pelajaran dengan kehidupan nyata siswa. Pengetahuan dan keterampilan siswa dapat diperoleh dari usaha siswa dalam mengontruksikan sendiri pengetahuan yang dimilikinya dengan keterampilan barunya selama proses belajarnya. Pendekatan CTL cocok diterapkan dalam pembelajaran IPA terutama pada jenjang Sekolah Dasar di kelas tinggi yaitu dikelas IV sampai kelas VI karena dalam pembelajaran IPA, siswa dituntut untuk dapat menemukan sendiri apa yang dipelajarinya melalui pengamatan secara langsung. Hal tersebut sesuai dengan karakteristik siswa Sekolah Dasar pada kelas tinggi yang sudah mampu berpikir abstrak dan memiliki minat terhadap kehidupan sehari-hari secara konkrit. Menurut Piaget (dalam  Nursalim dkk, 2007: 30), karakteristik Siswa Sekolah Dasar berada pada tahap operasional konkrit. Pada tahap ini anak  sudah mampu berpikir logis terhadap objek yang konkrit. Anak sudah mampu memperhatikan segala sesuatu lebih dari satu aspek sekaligus dan dapat menghubungkan aspek satu dengan yang lain. Melalui apa yang dipelajari di sekolah, anak pada tahap ini akan belajar menghubungkan konsep baru dengan konsep lama, jadi dalam pemahamannya, semua materi atau pengetahuan yang diperoleh harus dibuktikan dan dilaksanakan sendiri agar mereka bisa memahami terhadap konsep yang diberikan. Pembelajaran yang menerapkan pendekatan CTL ini, siswa dapat secara aktif menemukan dan membuktikan sendiri melalui pengamatan langsung yang kemudian mengkonstruksikan materi baru dengan pengalaman siswa sebelumnya.  

Di dalam pembelajaran IPA terdapat materi yang menjelaskan tentang peranan sumber daya alam terhadap lingkungan, yang mencakup tentang jenis-jenis sumber daya alam, manfaat dan cara melestarikan sumber daya alam. IPA sebagai ilmu yang mempelajari tentang alam, oleh karena itu manusia harus mengetahui jenis-jenis sumber daya alam tersebut melalui pengamatan di lingkungan sekitar serta dapat memanfaatkan segala sesuatu yang ada di alam ini sesuai dengan kebutuhannya dengan tujuan agar sumber daya alam tersebut tidak cepat habis. Untuk itu dibutuhkan pendekatan pembelajaran yang tepat agar apa yang dipelajari siswa dapat dimengerti dengan baik. salah satu pendekatan pembelajaran yang tepat pada pembelajaran IPA adalah pendekatan Contextual Teaching and Learning. 


Belajar dalam konteks CTL, siswa tidak hanya mencatat dan menghafal suatu materi melainkan siswa diajak terjun langsung untuk mencari informasi dan pengalaman dari kegiatan pembelajarannya, yang kemudian siswa akan mengaitkan informasi tersebut dalam kehidupan sehari-hari siswa. Namun, pendekatan CTL saat ini masih belum banyak diterapkan oleh guru dalam pembelajaran terutama di sekolah dasar.


Untuk itu, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan menerapkan pendekatan CTL untuk meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas IV di SDN Cemengkalang Sidoarjo. Dalam pembelajaran yang menerapkan pendekatan CTL ini, siswa akan belajar untuk memahami makna dari apa yang telah dipelajarinya, sedangkan  guru hanya sebagai fasilitator, sehingga siswa akan termotivasi untuk berpikir kritis dalam memahami sesuatu melalui apa yang dipelajarinya.


Landasan filosofis CTL adalah kontruktivisme, yaitu filosofis belajar yang menekankan bahwa belajar tidak hanya sekedar menghafal. Menurut Sanjaya (2008:256), teori konstruktivisme mulai digagas oleh Mark Baldawin dan dikembangkan oleh Jean Piaget yang menganggap bahwa pengetahuan itu terbentuk bukan hanya dari objek semata, tetapi juga dari kemampuan individu  dalam menangkap objek yang diamatinya. 

Menurut konstruktivisme, pengetahuan itu berasal dari luar dan dikonstruksikan dari pengalaman seseorang itu sendiri. Siswa harus mengontruksikan pengetahuan pada pikirannya sendiri. Pengetahuan tidak dapat menjadi fakta yang terpisah-pisah melainkan mencerminkan keterampilan yang telah diterapkan. Menurut pandangan kontruktivisme, perolehan pengalaman seseorang itu dari proses asimilasi dan akomodasi sehingga pengalaman yang lebih khusus mengenai pengetahuan akan tertanam dalam benaknya sesuai dengan skemata yang dimiliki seseorang. Lebih jauh, Piaget menyatakan hakikat pengetahuan sebagai berikut:
a. Pengetahuan bukanlah merupakan gambaran dunia kenyataan saja, melainkan merupakan konstruksi kenyataan melalui kegiatan seseorang.
b. Seseorang akan membentuk skemata kognitif, kategori, konsep, dan struktur yang diperlukan dalam pengamatan.
c. Pengetahuan dibentuk dalam struktur konsepsi seseorang berdasarkan pengalaman-pengalaman seseorang.

Ada 3 hal yang terkandung dalam CTL. Pertama, CTL menekankan kepada proses keterlibatan siswa untuk menemukan materi (Komara, 2014:66), artinya proses belajar diorientasikan pada proses pengalaman secara langsung. Proses belajar dalam konteks CTL tidak mengharapkan agar siswa hanya menerima pelajaran, akan tetapi proses mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran.

Kedua, CTL mendorong agar siswa menemukan hubungan antara meteri yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata (Komara, 2014:66), artinya siswa dituntut untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan kehidupan nyata. Hal ini sangat penting sebab dengan dapat mengorelasikan materi yang ditemukan dengan kehidupan nyata. Materi itu akan bermakna secara fungsional dan akan tertanam erat dalam memori siswa, sehingga tidak akan mudah dilupakan.

Ketiga, CTL mendorong siswa untuk dapat menerakannya dalam kehidupan (Komara, 2014:66), artinya CTL bukan hanya mengharapkan siswa dapat memahami materi yang dipelajarinya, akan tetapi bagaimana materi pelajaran itu dapat mewarnai perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. Materi pelajaran dalam konteks CTL bukan untuk ditumpuk diotak dan kemudian dilupakan akan tetapi sebagai bekal mereka dalam mengarungi kehidupan nyata. 

Pembelajaran CTL melibatan tujuh komponen utama pembelajaran produktif yaitu pemodelan, bertanya, menemukan (inquiry), kontruktivisme, masyarakat belajar, refleksi, dan penilaian sebenarnya. Komponen dari pendekatan CTL yang pertama adalah pemodelan (modeling). Pembelajaran CTL menekankan arti penting pendemonstrasian terhadap hal yang dipelajari siswa. Pemodelan memusatkan perhatian pada arti penting pengetahuan procedural (Suprijono, 2009:88). Melalui kegiatan pemodelan, siswa dapat meniru apa yang dimodelkan. Model dapat dari guru, siswa yang ditunjuk sebagai model, maupun model yang didatangkan dari luar, yang ahli dalam bidangnya.


Komponen CTL yang kedua adalah bertanya. Pendekatan CTL dibangun melalui dialog interaktif melalui tanya jawab oleh keseluruhan unsur yang terlibat dalam komunitas belajar (Suprijono, 2009:86). Kegiatan bertanya sangat penting untuk menggali informasi, mengonfirmasikan apa yang sudah diketahui, dan mengarahkan perhatian terhadap aspek yang sudah diketahui. Melalui kegiatan bertanya, siswa dapat menambahkan rincian terhadap apa yang sudah diketahui sebelumnya, sehingga informasi yang diperoleh lebih mendalam.


Komponen pendekatan CTL yang ketiga adalah penemuan (inquiry). Menurut Suprojono (2009:86), belajar penemuan mengintegrasikan aktivitas belajar siswa kedalam metode penelitian sebagai landasan operasional dalam melakukan investigasi. Dalam proses investigasi siswa tidak hanya belajar memperoleh informasi namun siswa juga memproses informasi tersebut sehingga dapat memecahkan masalah dan mengnstruksikannya kedalam bentuk laporan atau bentuk lainnya sebagai bukti tindak produktif siswa dalam belajar penemuan.


Komponen pendekatan CTL yang keempat adalah konstruktivisme. Belajar berdasarkan konstruktivisme adalah belajar mengonstruksikan pengetahuan. Pengetahuan hanyalah seperangkat fakta, konsep, atau kaidah, sehingga manusia harus mengonstruksikan pengetahuan itu dan memberikan makna melalui pengalaman nyata (Trianto, 2007:108). Melalui proses mengonstruksikan pengetahuan, siswa akan dibiasakan dalam memecahkan masalah, menemukan sesuatu, dan bergelut dengan ide-ide.


Komponen pendekatan CTL yang kelima adalah komunitas belajar. Komunitas belajar dibentuk dari kelompok-kelompok belajar yang anggotanya heterogen. Melalui interaksi dalam komunitas belajar,  belajar siswa akan lebih bermakna. Interaksi didapat dari dialog antar teman, antar kelompok, ataupun masyarakat sekitar. 


Refleksi adalah komponen pendekatan CTL yang keenam. Menurut Trianto (2007:113), refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang dipelajari atau berpikir kebelakang tentang apa yang sudah dipelajari sebelumnya. Melalui proses refleksi, pengalaman belajar yang didapatkan siswa akan dimasukkan dalam struktur kognitif siswa, yang pada akhirnya akan menjadi bagian dari pengetahuan dimilikinya. Selain itu, proses refleksi akan memperbarui pengetahuan yang telah dibentuknya atau menambahkan pengetahuannya.


Komponen refleksi yang ketujuh adalah penilaian yang sebenarnya. Penilaian yang sebenarnya merupakan upaya pengumpulan berbagai data yang dapat memberikan gambaran perkembangan belajar siswa. penilaian ini diperlukan untuk mengetahui apakah siswa benar-benar belajar atau tidak, apakah pengalaman belajar siswa memiliki pengaruh yang positif terhadap perkembangan intelektual dan mentalnya. Penilaian nyata dapat berupa laporan kegiatan, PR (Pekerjaan Rumah), karya siswa, karya tulis, dll.


Melalui ketujuh komponen dalam pendekatan CTL tersebut, siswa akan mendapatken proses pembelajaran yang bermakna dan akan terus terkenang dalam benak siswa serta mendorong siswa dalam menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari tentang sikap baik yang ditemukan siswa pada saat proses pembelajaran.


Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pengaruh pendekatan  Contextual Teaching and Learning terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas IV di SDN Cemengkalang Sidoarjo serta untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran dalam penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning mata pelajaran IPA pada siswa kelas IV di SDN Cemengkalang Sidoarjo.
METODE


Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian yang berjudul “pengaruh pendekatan Contextual Teaching and Learning terhadap hasil belajar pada siswa kelas IV di SDN Cemengkalang Sidoarjo” ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis Eksperimen. Dalam penelitian eksperimen, peneliti mengaji dampak atau pengaruh terhadap suatu perlakuan secara sistematis yaitu dari suatu variabel atau lebih terhadap variabel lain.  Rancangan penelitian dalam penelitian ini menggunakan quasi-experimental dengan tipe Nonequivalent Sampled Group Design.  Rancangan penelitian dalam peneliti ini digunakan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar akibat adanya perlakukan yang diberikan, yakni melalui pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning).

Dalam rancangan ini ada dua kelompok subjek, satu kelompok mendapatkan perlakuan (kelompok eksperimen) dan satu kelompok lain sebagai kelompok kontrol. Keduanya memperoleh pretest dan posttest. Penelitian eksperimen ini menempuh  beberapa tahapan, dimana siswa akan diberikan tes awal (pretest) pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, tes ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa.  Kemudian pada kelas kontrol diterapkan pembelajaran secara konvensional sedangkan pada kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa pembelajaran yang menerapkan pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning). Tahap terakhir adalah memberikan tes akhir (Posttest) untuk mengukur peningkatan hasil belajar pada kedua kelompok. 


Rancangan penelitian ini digambarkan sebagai berikut: 
Keterangan :


X
= perlakuan dengan Pendekatan Contextual 

Teaching and Learning
O1
= Hasil pretest kelas eksperimen

O2
= Hasil posttest kelas eksperimen

O3
= Hasil pretest kelas kontrol

O4
= Hasil posttest kelas kontrol






(Setyosari, 2013:186)


Pada penelitian ini yang menjadi populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas IV di SDN Cemengkalang Sidoarjo. Sedangkan sampel penelitian ini adalah siswa kelas IVA dan IVC di SDN Cemengkalang Sidoarjo dengan jumlah 59 siswa yang terdiri dari 29 siswa di kelas IVA dan 30 siswa di kelas IVC. Sampel dalam penelitian ini, diambil dari unit-unit rumpun dalam populasi yang telah ditetapkan oleh sekolah. Siswa kelas IVA sebagai kelas kontrol sedangkan siswa kelas IVC  sebagai kelas eksperimen. Kedua kelas ini akan dibandingkan hasil belajarnya untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari treatment berupa penerapan pendekatan CTL.

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik tes berupa lembar soal dan non tes yang berupa metode observasi. Soal yang digunakan pada teknik tes adalah soal objektif dan uraian singkat. Soal-soal tersebut diperlukan untuk mendapatkan informasi tentang kemampuan siswa dalam memahami isi materi atau untuk mengetahui hasil belajar siswa. Data yang diperoleh melalui teknik tes ini adalah data hasil pretest dan posttest baik pada kelompok kontrol maupun eksperimen. Sedangkan untuk observasi, peneliti meminta bantuan dari guru kelas dan mahasiswa untuk memberikan ceklist pada instrumen keterlaksanaan pembelajaran yang telah dibuat peneliti. Dalam penelitian ini diperoleh dua macam data yaitu data hasil tes dan data hasil non tes. Pengolahan data diawali dengan mengukur validasi dan reliabilitas pada instrumen dan alat kelengkapan penelitian.  


Untuk lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, dilakukan validasi kepada ahli untuk diukur kelayakan instrumen tersebut. Begitu pula dengan alat kelengkapan penelitian yang berupa perangkat pembelajaran juga divalidasikan kepada ahli yang sudah ditunjuk sebelumnya. Setelah perangkat tersebut divalidasikan oleh ahli, perangkat tersebut dikonsultasikan kepada masing-masing guru kelas. Sedangkan untuk lembar tes, peneliti menggunakan validasi isi. Validasi isi dilakukan dengan cara memvalidasikan soal kepada ahli, kemudian diujicobakan kepada sekolah yang sudah ditunjuk sebelumnya. Untuk mengkorelasikan hasilnya, peneliti menggunakan rumus korelasi product moment yang dikemukakan oleh Pearson. 

Disini peneliti menggunakan program SPSS 22 dengan metode korelasi Pearson untuk membantu peneliti dalam menemukan hasil korelasi product moment, yaitu dengan cara mengorelasikan skor item (skor pada tiap butir soal) dengan skor totalnya. Skor total adalah penjumlahan seluruh item pada satu variabel. Kemudian, pengujian signifikansi dilakukan dengan kriteria menggunakan r tabel pada tingkat signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi. Jika nilai positif dan r hitung [image: image3.jpg]Qi
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 r tabel maka item dapat dinyatakan valid, sebaliknya jika r hitung < r tabel maka item dinyatakan tidak valid (Priyatno, 2014:51). Nilai r hitung dilihat dari hasil korelasi yang muncul dibawah tabel pada hasil analisis dengan SPSS 22. Sedangkan r tabel dapat dilihat pada tabel r product moment. 

Selanjutnya, dari soal yang valid, dilakukan uji reliabilitas untuk memperoleh informasi tentang tes tersebut apakah memenuhi syarat reliabilitas atau tidak. Untuk menguji reliabilitas, ada dua cara yang dilakukan yakni reliabilitas internal dan reliabilitas eksternal. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik reliabilitas internal consistency dengan teknik belah dua (split half). Reliabilitas internal diuji dengan cara mengolah hasil tes yang berbeda maupun tes yang sama. Reliabilitas internal diperoleh satu kali tes kemudian dianalisis datanya dengan rumus Spearman Brown untuk soal pilihan ganda, dan Alpha Cronbach untuk soal uraian singkat. 

Peneliti menggunakan program SPPS 22 untuk menganalisis uji reliabilitas pada soal tes. Soal yang diuji reliabilitasnya hanya soal yang telah dinyatakan valid. Untuk menentukan apakah instrumen reliabel atau tidak menggunakan bantuan nilai 0,6. Menurut Sekaran (dalam Priyatno, 2014:55), reabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan diatas 0,6 adalah baik. Jadi jika nilai yang diperoleh lebih dari 0,6 maka soal dinyatakan reliabel dan sebaliknya, jika nilai yang diperoleh kurang dari 0,6 maka soal dinyatakan tidak reliabel. Penilaian tersebut berlaku baik untuk hasil Spearman Brown maupun Alpha Cronbach.

Setelah soal tes dinyatakan valid dan reliabel, maka soal tes dapat digunakan sebagai instrumen pengumpulan data. Data yang akan terkumpul adalah data berupa hasil lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran serta data pretest dan posttest pada kelas kontrol dan eksperimen. Untuk data hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran, data hasil observasi dari guru dan mahasiswa akan dicari rata-ratanya yang kemudian mendapatkan kesimpulan terhadap keterlasanaan pembelajaran terutama pada komponen CTL. Sedangkan untuk data hasil belajar, data akan diolah dengan menguji normalitas dan homogenitasnya terlebih dahulu untuk mempermudah peneliti dalam mengetahui pengaruh dari penerapan pendekatan CTL terhadap hasil belajar. Untuk mengetahui pengaruh tersebut, dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan teknis t-test. Teknik t-test digunakan untuk menguji signifikansi perbedaan 2 buah mean yang berasal dari dua buah distribusi.  Namun, sebelum uji t dilakukan, maka peneliti menghitung uji normalitas dan homogenitas terhadap data pretest dan posttest.

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data setiap variabel yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan pada hasil belajar siswa. Data yang akan diuji normaitasnya adalah data hasil belajar pada pretest dan posttest pada kelas perlakukan. Terdapat beberapa teknik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas data. Disini peneliti menggunakan analisis SPSS 22 dengan Uji Lilliefors. Uji Lilliefors digunakan pada data yang tidak disajikan dalam bentuk interval. Selain itu, menurut Sundayana (2014:88) uji Lilliefors (Kolmogorov-Smirnov) lebih tepat digunakan jika banyak datanya minimal 50 buah. Adapun kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:
Jika Sig > α (0,05), maka Ho diterima.
Jika Sig < α (0,05), maka Ho ditolak.






(Priyatno, 2014:74)
Keterangan Hipotesis :
Ho = Data berdistribusi normal.
Ha = Data tidak berdistribusi normal.

Setelah dilakukan uji normalitas, selanjutnya data hasi pretest dan posttest dilakukan uji homogenitas. Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah dua kelompok data mempunyai ragam yang sama (homogen). Pengujian homogenitas sampel sangat penting untuk melakukan generalisasi hasil penelitian data yang diambil dari kelompok-kelompok terpisah yang sama dari satu populasi.


Prosedur yang digunakan peneliti adalah dengan analisis SPSS 22 dengan kriteria sebagai berikut:
Jika Sig > α, maka Ho diterima.
Jika Sig < α, maka Ho ditolak.






(Priyatno, 2014:88)

Keterangan Hipotesis:
Ho = data memiliki varian yang sama (homogen).
Ha = data memiliki varian yang tidak sama (tidak homogen).

Jika persyaratan telah terpenuhi artinya data telah normal dan homogen, maka dilakukan uji terhadap hipotesis. Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menguji apakah hipotesis yang telah diajukan peneliti diterima atau ditolak. Teknik uji hipotesis dalam penelitian ini adalah teknik t-test karena digunakan untuk menguji signifikansi perbedaan 2 buah mean yang berasal dari dua buah distribusi.  Disini peneliti menggunakan prosedur penelitian dengan analisis SPSS 22 dengan kriteria sebagai berikut:
Jika t hitung > t tabel, maka Ho diterima.
Jika t hitung < t tabel, maka Ho ditolak.
Atau
Jika Sig > α (0,05), maka Ho diterima.
Jika Sig < α (0,05), maka Ho ditolak.





(Priyatno, 2014:145)
Adapun hipotesis yang akan diuji pada data hasil kemampuan perkembangan kognitif adalah:
Ho

: Tidak ada pengaruh yang signifikan antara 


penerapan 
pendekatan pembelajaran CTL 


terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas 


IV di SDN Cemengkalang Sidoarjo.
Ha

:Ada pengaruh yang signifikan antara penerapan 

pendekatan 
pembelajaran CTL terhadap hasil 


belajar IPA pada siswa kelas IV di SDN 


Cemengkalang Sidoarjo.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dengan judul “Pengaruh Pendekatan Contextual Teaching and Learning terhadap hasil belajar IPA pada kelas IV di SDN Cemengkalang Sidoarjo” ini dilaksanakan dengan mengambil 1 Kompetensi Dasar dengan materi peranan sumber daya alam terhadap lingkungan. Penelitian ini dilaksanakan selama 3 hari, yang dimulai pada tanggal 16 Maret sampai 18 Maret.  Terdapat dua jenis data yang dikumpulkan oleh peneliti, yakni data hasil nilai tes (pretest-posttest) pada kemopok kontrol dan kelompok eksperimen, dan data hasil non tes yang berupa hasil observasi keterlaksnaan pembelajaran pada kelas eksperimen. Sebelum penelitian dilakukan, peneliti melakukan validasi terhadap alat atau instrumen yang akan digunakan untuk mengumpulkan data yaitu lembar tes dan lembar observasi serta alat pembantu pelaksana secara teknis yaitu perangkat pembelajaran. Pada lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, divalidasikan oleh ahli dan telah dinyatakan layak digunakan sebagai instrumen pengumpulan data.

Hasil belajar siswa yang diperoleh dari hasil analisis hasil penelitian, diketahui bahwa uji validitas instrumen penelitian yang divalidasikan kepada ahli dinyatakan layak digunakan tanpa adanya revisi atau perbaikan. Baik pada perangkat pembelajaran maupun  intrumen lembar tes. Pada instrumen lembar tes, terdapat 26 soal valid yang terdiri dari 15 soal pilihan ganda dan 11 soal uraian singkat. Soal-soal yang valid merupakan soal yang mempunyai r hitung yang lebih besar dari r tabel (r hitung > r tabel) dalam taraf signifikansi 5%. Sedangkan soal yang tidak valid mempunyai r hitung yang lebih kecil dari r tabel (r hitung < r tabel). Dalam hal ini, peneliti menggunakan analisis dengan program SPSS 22 untuk membantu perhitungannya dengan rumus pearson corellation, dalam kasus ini soal yang valid adalah soal yang mempunyai tanda bintang dalam kolom pearson correlation. Dari 26 soal yang dinyatakan valid.

Setelah didapatkan sejumlah soal yang valid, maka dilakukan uji reliabilitas terhadap soal yang dinyatakan valid tersebut. Reliabititas bertujuan untuk mengetahui bahwa instrumen penelitian yang dibuat cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data. Penghitungan reliabilitas dengan menggunakan analisis SPSS 22 mempunyai kriteria bahwa jika nilai Spearman Brown > dari yang dipersyaratkan yaitu 0,6 maka intrumen tersebut reliabel dan sebaliknya jika nilai Spearman Brown < dari yang dipersyaratkan yaitu 0,6 maka intrumen tersebut tidak reliabel. Perhitungan tersebut, untuk mengetahui reabilitas pada soal pilihan ganda. Sedangkan untuk soal uraian singkat, perhitungan menggunakan analisis nilai Alpha Cronbach. Kriteria nilai Alpha Cronbach sama dengan kriteria pada nilai Spearman Brown. Sesuai dengan perhitungan bahwa untuk soal pilihan ganda yang berjumlah 15 soal yang valid didapatkan nilai Spearman Brown sebesar 0,823 > dari 0,6 dan untuk soal uraian singkat yang berjumlah 11 soal valid didapatkan nilai Alpha Cronbach sebesar  0,776 > dari 0,6. Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa dari 26 soal yang telah valid dapat dinyatakan sudah layak dan cukup baik untuk digunakan sebagai alat pengumpul data penelitian. Namun, dalam hal ini, peneliti hanya menggunakan 25 soal yang terdiri dari 15 soal pilihan ganda dan 10 soal uraian singkat untuk digunakan dalam mengumpulkan data penelitian.
Selanjutnya dilakukan uji normalitas terhadap data hasil penelitian yaitu antara pretest dengan pretest dan posttest dengan posttest pada kelas kontrol dan eksperimen. Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui data yang didapatkan memiliki distribusi normal atau tidak, dan untuk memilih uji statistik pengaruh yang akan digunakan, dalam artian bahwa jka kedua kelompok memiliki distribusi normal maka untuk menghitung ada tidaknya pengaruh menggunakan rumus T-test (Independent Sample T-test), tetapi jika salah satu atau kedua kelompok data tidak berdistribusi normal, maka harus menggunakan Uji Statistika Non Parametrik, yakni uji Mann Whitney (Sundayana, 2014:142). Setelah dihitung dengan analisis SPSS 22 maka didapatkan nilai normalitas antara data pretest sebesar 0,081 untuk kelompok kontrol dan 0,065 untuk kelompok eksperimen, sedangkan untuk hasil posttest bernilai 0,200 untuk kelompok kontrol dan 0,078 untuk kelompok eksperimen. Karena nilai pretest maupun posttest untuk kedua kelompok memeiliki sig > 0,05 dalam analisis SPSS 22. Oleh karena itu ditetapkan bahwa hasil pretest maupun posttest pada kedua kelompok adalah berdistribusi normal.
Setelah dilakukan analisis normalitas, maka selanjutnya peneliti melakukan penghitungan homogenitas terhadap data hasil penelitian baik pretest maupun posttest. Dari penghitungan yang telah dilakukan dengan analisis SPSS 22 maka didapatkan nilai sig. 0,284 untuk hasil antar data pretest kedua kelompok, yang berarti bahwa nilia sig. > 0,05 sehingga dinyatakan bahwa data tersebut homogen. Sedangkan untuk data antar posttest didapatkan nilai sig. 0,111 yang berarti nilai sig. > 0,05 sehingga data tersebut dinyatakan homogen.
Selanjutnya dilakukan analisis uji T terhadap data hasil belajar siswa, penghitungan T test ini didasarkan pada penghitungan sebelumnya yaitu normalitas dan homogenitas, jika dua kelompok mempunyai distribusi yang normal dan homogen maka untuk menghitung ada tidaknya pengaruh menggunakan rumus T-test (Independent Sample T-test), tetapi jika salah satu atau kedua kelompok data tidak berdistribusi normal, maka harus menggunakan Uji Statistika Non Parametrik, dalam hal ini uji Mann Whitney (Sundayana, 2014:142).

Berdasarkan data yang diperoleh, diperoleh data yang  telah berdistribusi normal dan mempunyai varian yang sama (Homogen) maka penghitungan ini dilanjutkan dengan menghitung ada tidaknya pengaruh dengan menggunakan rumus t-test. Uji T dengan menggunakan Independent Sample T-test ini dilakukan terhadap dua sample yang saling bebas atau tidak saling mempengaruhi/berkolerasi (independent), atau tidak berpasangan. Sampel yang bebas atau tidak saling mempengaruhi diartikan sebagai dua buah sampel dengan subjek yang berbeda mengalami dua perlakuan atau pengukuran yang berbeda, seperti subjek A mendapat perlakuan I dan subjek B mendapatkan perlakuan II. Pada prinsipnya, tujuan dari penelitian terhadap dua sampel yang saling bebas adalah untuk mengetahui apakah ada perbedaan rata-rata (Mean) antara dua populasi, dengan cara membandingkan nilai rata-rata dari sampel yang diambil. 
Setelah dilakukan analisis Uji T (T-Test) maka didapatkan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,037 dan t hitung sebesar -2,138, sedangkan untuk Mean Difference sebesar -6,998. Dengan hasil yang didapat tersebut maka sig. (2-tailed) mempunyai nilai yang lebih kecil dari alpha yaitu 0,05 (0,037<0,05), dan t hitung -2,138 memiliki nilai yang lebih kecil dari t tabel yaitu -2,002. Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen atau yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara pemberian perlakuan berupa pendekatan CTL terhadap hasil belajar siswa. Sedangkan besarnya perbedaan rata-rata atau mean kedua kelompok ditunjukkan pada kolom Mean Difference, yaitu -6,998. Karena bernilai negatif, maka berarti kelompok pertama (Kelompok kontrol) memiliki Mean lebih rendah dari pada kelompok kedua (Kelompok eksperimen).
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari uji t, maka terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penerapan pendekatan CTL terhadap hasil belajar siswa. Hasil rata-rata selisih pretest dan posttest pada kelas eksperimen lebih besar dari pada pada kelas kontrol.
Dibawah ini adalah diagram nilai rata-rata pretest dan posttest dari kelompok kontrol maupun eksperimen: 
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Diagram 1 Perbandingan Rata-Rata Nilai Pretest-Posttest

Pada diagram 4.5 menunjukkan rata-rata nilai pretest dan posttest dari kelas kontrol dan kelas eksperimen. Rata-rata nilai pretest kelompok kontrol adalah 72,96 sedangkan setelah diberiken perlakuan dengan menerapkan pendekatan konvensional rata-rata menjadi 80,03. Sedangkan rata-rata nilai kelompok eksperimen sebelum dilakukan perlakuan adalah 71,4 dan setelah diberikan perlakuan berupa penerapan pendekatan CTL, rata-rata nilai siswa naik menjadi 85,47. Dari rata-rata diatas dapat diketahui bahwa peningkatan hasil belajar untuk kelas kontrol sebesar 7,07 sedangkan peningkatan hasil belajar pada kelompok eksperimen adalah sebesar 14,07. Dari peningkatan nilai tersebut, terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok kontrol dan eksperimen yaitu sebesar 7. Dengan perbedaan rata-rata peningkatan hasil belajar posttest antara kedua kelompok, dapat diketahui bahwa pembelajaran dengan menerapkan pendekatan CTL dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan dari pada pembelajaran yang menerapkan pendekatan konvensional. 
Pada kelas kontrol yang diberikan perlakuan berupa pendekatan konvensional, siswa cenderung pasif pada saat menerima pelajaran, guru mendominasi pembelajaran sedangkan siswa hanya sebagai objek belajar yang berperan menerima informasi secara pasif. Pembelajaran yang dilakukan sepenuhnya dalam kelas, membuat siswa menjadi bosan dan terlihat berbicara sendiri pada saat diterangkan. Pembelajaran konvensional membuat hasil belajar siswa menjadi banyak yang tidak tuntas. Berdasarkan hasil posttest yang diberikan guru, terdapat 17 siswa yang tidak tuntas dan 12 siswa yang tuntas. Nilai ketuntasan secara klasikal sebesar 59%. Dari temuan-temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang menerapkan pendekatan konvensioanal kurang efektif diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
Pada kelas eksperimen, diberikan perlakuan berupa penerapan pendekatan CTL. Pada kelas eksperimen, terlihat siswa lebih aktif pada saat proses pembelajaran, banyak siswa yang berani menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru dan mengajukan pertanyaan kepada guru seputar materi tentang peranan sumber daya alam terhadap lingkungan. Pembelajaran secara langsung, membuat siswa lebih luas dalam menggali informasi dari materi, hal tersebut terlihat pada saat berlangsungnya pengamatan terhadap sumber daya alam, siswa menjadi antusias untuk memperoleh informasi tentang sumber daya alam yang ada di sekolah. Pembelajaran dengan menerapkan pendekatan CTL membuat hasil belajar siswa menjadi banyak yang masuk dalam kategori tuntas. Berdasarkan hasil posttest yang diberikan guru, terdapat 23 siswa yang tuntas dan 7 siswa yang tidak tuntas. Nilai ketuntasan secara klasikal sebesar 77%. Dari temuan-temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang menerapkan pendekatan CTL lebih efektif diterapkan dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah ditemukan diatas, maka hal ini sejalan dengan teori yang melandasi pendekatan CTL yaitu teori konstruktivisme. Menurut Sanjaya (2008:256), teori konstruktivisme mulai digagas oleh Mark Baldawin dan dikembangkan oleh Jean Piaget yang menganggap bahwa pengetahuan itu terbentuk bukan hanya dari objek semata, tetapi juga dari kemampuan individu  dalam menangkap objek yang diamatinya. Menurut konstruktivisme, pengetahuan yang berasal dari luar akan dikonstruksikan dari pengalaman seseorang itu sendiri. Lebih jauh, Piaget menyatakan hakikat pengetahuan sebagai berikut:
a. Pengetahuan bukanlah merupakan gambaran dunia kenyataan saja, melainkan merupakan konstruksi kenyataan melalui kegiatan seseorang.
b. Seseorang akan membentuk skemata kognitif, kategori, konsep, dan struktur yang diperlukan dalam pengamatan.
c. Pengetahuan dibentuk dalam struktur konsepsi seseorang berdasarkan pengalaman-pengalaman seseorang.
Dari pembelajaran yang telah dilaksanakan dengan menerapkan pendekatan CTL, terdapat 7 komponen yang diterapkan dalam pembelajaran tersebut. Tujuh komponen tersebut terdiri dari pemodelan, bertanya, inkuiri (penemuan), konstruktivisme, masyarakat belajar, penilaian nyata, dan refleksi. Melalui kegiatan pemodelan baik yang diperankan oleh guru ataupun siswa, siswa lebih mudah dalam menangkap materi dan petunjuk yang ingin disampaikan oleh model karena siswa melihat secara langsung dari kegiatan tersebut. Dari kegiatan pemodelan yang telah diperankan, akan timbul berbagai pertanyaan seputar materi, sehingga siswa menjadi berani mengungkapkan informasi apa yang ingin didapatkannya. Guru juga memberikan pancingan berupa pertanyaan agar siswa lebih termotivasi dalam mencari informasi lebih banyak lagi mengenai materi yang akan dipelajari. Melalui kegiatan bertanya tersebut, siswa dapat memperoleh banyak informasi, baik dari teman maupun guru.

Pada kegiatan pengamatan, siswa mengamati secara langsung sumber daya alam yang ada di lingkungan sekolah.  Dalam kegiatan pengamatan tersebut, siswa belajar mencari informasi dan memproses informasi tersebut. Setelah didapatkan informasi dari sumber daya alam yang sudah diamati, selanjutnya siswa mengkonstruksikan apa yang diamatinya dengan pengalamannya yang pernah dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Siswa berusaha mengingat kembali bagaimana  cara memanfaatkan sumber daya alam serta cara menjaga sumber daya alam tersebut, agar terus dapat kita lihat. Melalui pengamatan secara langsung, siswa akan mendapatkan pembelajaran yang bermakna, yang terus tertanam dalam dirinya. Sedangkan melalui proses mengkonstruksi informasi, siswa juga dapat mengetahui mana tindakan yang benar, dan dapat membenarkan tindakan yang salah. Sehingga siswa dapat memiliki sikap yang baik sesuai dengan norma yang berlaku dimasyarakat. 
Sebelum dilakukan kegiatan pengamatan, siswa dibentuk kelompok yang bertujuan untuk membantu siswa dalam menemukan informasi. Melalui kegiatan kelompok tersebut, siswa dapat bertukar pendapat kepada temannya, sehingga informasi yang didapatkan siswa akan semakin banyak. Setelah dilakukan pengamatan, masing-masing kelompok akan mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Pada saat siswa mempresntasikan hasil diskusinya, siswa akan mendapatkan informasi lebih banyak lagi. Sehingga didapatkanlah suatu kesimpulan yang dilakukan pada tahap refleksi. Tahap refleksi dilakukan siswa bersama guru. Guru memfasilitasi siswa dalam perolehan kesimpulan dari pengamalan belajarnya. Melalui kegiatan refleksi, siswa akan mengingat kembali materi yang telah dipelajari.  Hasil refkesi dapat berupa pernyataan langsung tentang apa-apa yang diperoleh hari itu, kesan atau saran, dan hasil karya. Dalam hal ini, hasil karya berupa hasil pengamatan terhadap lingkungan sekolah tentang sumber daya alam. 

Hasil pengamatan keterlaksanaan pembelajaran dalam menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)  pada mata pelajaran IPA kelas IVC di SDN Cemengkalang Sidoarjo adalah sebagai berikut:


Komponen CTL yang pertama dilakukan adalah pemodelan (modeling). Model dapat berupa cara mengoperasikan sesuatu, karya tulis, melafalkan bahasa, dan sebagainya. Model dapat dari guru, siswa yang ditunjuk sebagai model, maupun model yang didatangkan dari luar yang ahli dalam bidangnya (Suprijono, 2009:88). Keterlaksanaan komponen CTL pemodelan pada pertemuan I terlihat pada saat guru menampilkan contoh gambar sumber daya alam dan menampilkan papan sumber daya alam beserta kartu sumber daya alamnya. Sedangkan keterlaksanaan komponen CTL pada pertemuan II terlihat pada saat peneliti  memberikan contoh cara mengamati sumber daya alam yang ada di lingkungan sekolah yang kemudian menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari siswa tentang manfaat dan cara menjaga sumber daya alam tersebut. Hal tersebut dapat menjadi motivasi awal siswa untuk memiliki rasa ingin tahu dan minat untuk mempelajari materi yang akan disampaikan pada saat itu.

Komponen CTL yang kedua yaitu bertanya (questing). Kegiatan bertanya penting untuk menggali informasi, mengonfirmasikan apa yang sudah diketahui, dan mengarahkan perhatian terhadap aspek yang sudah diketahui (Suprijono, 2009:86). Keterlaksanaan komponen CTL bertanya pada pertemuan I dan II tampak pada saat peneliti mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang pengetahuan awal siswa tentang sumber daya alam. Siswa secara antusias menjawab semua pertanyaan yang diajukan oleh guru. Selain itu, siswa juga diberi kesempatan untuk menanggapi hasil diskusi temannya yang telah dipresentasikan oleh temannya. Apa yang telah dilakukan peneliti dalam komponen CTL bertanya sebagai bentuk upaya meningkatkan keaktifan siswa selama pembelajaran berlangsung.


Komponen CTL yang ketiga yaitu inkuiri. Prosedur inkuiri terdiri dari beberapa tahapan yaitu menemukan masalah, mengamati atau melakukan observasi, menganalisis dan menyajikan hasil, serta mengomunikasikan hasil (Trianto, 2007:110). Keterlaksanaan komponen CTL inkuiri pada pertemuan I dan II terlihat ketika siswa mengerjakan LKS secara berkelompok, baik LKS pengamatan maupun LKS produk. Komponen inkuiri lebih terlihat pada saat siswa melakuakn pengamatan terhadap sumber daya alam yang ada di lingkungan sekolah. Dari hasil pengamatan tersebut, kemudian siswa mencatat hasil pengamatan pada tabel pengamatan dalam LKS, melakukan analisis data, dan mempresentasikan hasil pengamatannya di depan kelas, siswa juga membuat kesimpulan dari hasil presentasi semua kelompok. 

Komponen CTL yang keempat yaitu konstruktivisme. Konstruktivisme menekankan kepada siswa untuk mengontruksikan pengetahuannya dan memberi makna melalui pengalaman nyata.  Siswa perlu dibiasakan memecahkan masalah dan menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya (Trianto, 2007:108). Dalam proses pembelajaran, siswa harus membangun sendiri pengetahuan mereka malalui keterlibatan aktif dalam proses belajar mengajar. Keterlaksanaan komponen CTL konstruktivisme pada pertemuan I terlihat ketika siswa dibagikan kartu sumber daya alam. Siswa merasa tertantang untuk mencari tahu asal dan penggolongan sumber daya alam tersebut. Hal tersebut terlihat pada antusiasme siswa untuk menjodohkan kartu sumber daya alam pada papan sumber daya alam. Sedangkan pada pertemuan kedua, komponen CTL konstruktivisme terlihat pada saat proses pengamatan sumber daya alam yang ada di lingkungan sekolah, siswa berlomba-lomba untuk menemukan sumber daya alam sebanyak-banyaknya yang ada dilingkungan sekolah, dan kemudian mengingat manfaat dan cara menjaga sumber daya alam tersebut.

Komponen CTL yang kelima adalah masyarakat belajar (Learning Community). Pembelajaran CTL menekankan arti penting pembelajaran sebagai proses sosial. Melalui interaksi dalam komunitas belajar proses, belajar siswa menjadi lebih bermakna (Suprijono, 2009:87). Keterlaksanaan komponen CTL masyarakat belajar pada pertemuan I dan II terlihat ketika siswa melakukan diskusi dan pengamatan  yang dilakukan secara berkelompok, sehingga antar anggota kelompok bisa saling bekerjasama dan bertukar pendapat. Pada pertemuan I, kelas terlihat kurang kondusif, dikarenakan kondisi kelas yang tidak sebanding dengan jumlah siswanya, sehingga dalam penataan tempat duduk memerlukan waktu yang cukup lama. Sedangkan pada pertemuan kedua, pembelajaran berjalan kondusif, karena siswa melakuakn pengamatan dan diskusi di halaman sekolah. 
Komponen CTL yang keenam adalah penilaian nyata (Authentic Assessment). Penilaian autentik merupakan upaya mengumpulkan berbagai data yang bisa memberikan gambaran perkembangan belajar peserta didik. Data dikumpulkan dari kegiatan nyata yang dikerjakan peserta didik pada saat melakukan pembelajaran (Suprijono, 2009:88). Keterlaksanaan komponen CTL penilaian nyata pada pertemuan I dan II terlihat ketika siswa melakukan pengamatan, mengerjakan LKS, dan mempresentasikan hasil diskusi kelompok. 
Kompenen CTL yang ketujuh adalah refleksi. Dalam setiap proses pembelajaran dengan menggunakan CTL, setiap berakhir proses pembelajaran, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk merenung atau mengingat kembali apa yang telah dipelajarinya. Membiarkan siswa bebas menafsirkan pengalamannya sendiri, sehingga ia dapat menyimpulkan tentang pengalaman belajarnya. Keterlaksanaan komponen CTL refleksi pada pertemuan I dan II terlihat pada antusiasme siswa dalam menjawab pertanyaan yang diajikan oleh guru tentang materi yang telah dipelajari hari itu. 
Dari berbagai temuan yang terlihat pada saat penelitian berlangsung, sejalan dengan teori konstruktivisme, yakni dalam proses konstruktivisme, akan didapatkan pembelajaran yang bermakna, karena pengetahuan yang didapat tidak hanya dari pengetahuan tentang objek semata, melainkan dibutuhkan pula kemampuan individu dalam menengkap objek yang diamatinya. Sehingga pengetahuan tidak hanya sekedar diterima melainkan terus diingat dan dapat mengaplikasikan sikap-sikap baik yang didapat pada saat proses pembelajaran kedalam kehidupan sehari-hari siswa.  

Dari penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan pendekatan CTL memiliki pengaruh yang signifikan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV pada materi peranan sumber daya alam terhadap lingkungan. Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka dapat dikatakan bahwa pendekatan CTL lebih baik diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan pendekatan konvensional.  Pendekatan CTL juga dapat menjadi referensi guru dalam memilih pendekatan pada saat proses pembelajaran dengan materi yang berbeda.  
PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan hasil analisi data penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 1) Diperoleh hasil t hitung sebesar -2,138 lebih kecil dari t tabel sebesar -2,002. Karena t hitung < t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima yang menunjukkan bahwa pendekatan Contextual Teaching and Learning  berpengaruh terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas IV di SDN Cemengkalang Sidoarjo dan 2) Diperoleh hasil rata-rata keterlaksanaan pembelajaran IPA pada pertemuan I adalah 3,7 dan pertemuan II adalah 3,8. Hal ini menunjukkan rata-rata keterlaksanaan pembelajaran IPA mendekati nilai 4 yang menunjukkan bahwa nilai tersebut berada pada kriteria baik.

Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 1) Bagi Sekolah, hendaknya memberikan banyak informasi atau pelatihan terhadap para guru untuk selalu menerapkan pembelajaran yang inovatif dan kreatif; 2) Bagi guru, untuk memperbaiki dan menjadikan perubahan lebih baik dalam kegiatan belajar mengajar, hendaknya guru dapat menerapkan pendekatan, model, maupun strategi pembelajaran yang baik sesuai dengan materi dan kemampuan siswa. pendekatan Contextual Teaching and Learning dapat dijadikan pertimbangan sebagai pendekatan pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa; dan 3) Bagi peneliti selanjutnya, penelitian pendekatan Contextual Teaching and Learning dapat dijadikan bahan rujukan untuk melakukan penelitian selanjutnya dengan materi yang berbeda; 4) Dalam penerapan pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and Learning, guru perlu menerapkan 7 komponen dalam  pembelajaran agar pembelajaran dapat berlangsung optimal serta dapat berpengaruh pada motivasi dan hasil belajar siswa karena dalam pembelajaran ini siswa dituntut aktif pada saat pembelajaran berlangsung.
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